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RINGRAS.zi.TIT

SULTAN        (STB       4588030097       /       NIRM       881i3ic353).        L`ct€nsi

Pengembangan    Tanaman    Sagu     (Metrosylon    Sp)     di    Kecamatan

Lamasi.    Dibawah   bimbingan   Ir.    Zulkifli   Maulana,   Msi,    Ir.

Mustafa.   R,   Msi   dan   Ir.   Muhammad        Saleh,   Msi.

Praktek      ini      berbentuk      survey      bertujuan      untuk

menoetahui   potensi   pengembangan  dan  pembudidayaan   tanaman

sagu    untuk   dikembangkan    dan    dibudidayakan    di    Kecamatan

Lamasi.     Prakcek     irii     dilaksanakan    dari     Oktober     sampai

November      2000      yang      berlokasi      di      Kecamatan      Lamasi

Kabupaten  Luwu.

Praktek    ini    dilaksanakan    dengap.    mengumpulkan    data

yang   diperoleh   dari   Kantor   Dinas   Pertanian   di   Kecamatan

Lamasi   dan   Kantor  KecamaLan   Lamasi   Kabupaten  Luwu.

Hasil    praktek    ini    menunjukkan    bahwa    tanaman    rusak

sangat    sedikit,    produksi    dan    pendapatan    yang    diperoleh

petani    cukup    memuaskan    untuk     jumlah    tanaman    yang    ada

sehingga     Kecamatan     Lamasi           mempunyai     potensi      untuk

pengembangan  dan  budidaya  tanaman   sagu.
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Puji   dan   syukur  dipanjatkan   kehadirat   Allah   SWT   yang

telah   memberikan   rahmat   dan   hidayahiNya   sehingga   penulis

dapat  menyelesaikan   laporan  ini.
Pada   kesempatan   ini   penulis   mengucapkan   rasa   terima

kasih           kepada            Ir.            Zulkifli           Maulana,            Msi,

Ir.    Mustafa.    R,    Msi   dan    Ir.    Muhammad          Saleh,    Msi   atas

bimbingannya     mulai     dari     perencanaan     percobaan     hingga

selesainya  laporan  ini.
Ucapan    terima    kasih    kepada    seluruh    staf    Fakultas

Pertanian,   atas   segala  perhatian  dan  bimbingan  yang   telah
dibefikan       selama       penulis      mengikuti       pendidika.n+       di
Universitas    ``45".     Serta    tak    lupa    ucapan    terima    kasih
kepada  rekan-rekan  yang  telah  meluangkan  waktu  dan  tenaga
untuk  membantu  hingga  selesainya  laporan  ini.

Kepada    Ayahanda    M.K.      Dannu'      dan     Ibunda     Rabania,

penulis    mengucapkan    terima    kasih    yang    sebesar-besarnya
atas   jerih  payah,    kesabaran,   serta   iringan   do'a   sehingga

penulis   dapat   menyelesaikan   study.    Demikian    j.';ga    kepada
tante,     om,     dan    saudara-saudara    yang     telah    mehoerikan
semangat.    Semoga   Allah   SWT   senantiasa   melimpahkan   rahmat

dan   karunia-Nya.

Makassar,        April   2001
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PENDAHULUEN

L=tar  Belakan

Sa`3.Ii     rncn_ipa'k-,qri      c:al,3h      satii      'rfrimr}c]iti      t.anaman     pangart

yang   dapat.   dipergunakan    sebagai    sumber    karbc)hidrat   yang

cukup  potensial   di   Indonesia,    khususnya  di  wila`/-ah   bagian

timur    yang    sampai     saat     ini    be].urn    djmanfaatkan    secara

Opt imal .

•Sagu   sudah   lama   dikenal   di   Indonesia   tapi   belum   ada

data    yang   pasti,    yang    jelas    sagu    sudah    lama    membudaya

dikalangan  penduduk   kepuJauan  Maluku  dan   Irian   Jaya.   Sagu

dikedua   tempat   tersebut   dapat   dijumpai   di   kawasan   hutan

dengan   banyak   ragamnya.    Sagu    ada    yang   berduri    panjang,

ada   yang   tidak   brduri.    Dilihat    dari    keanekaragaman   dan

keaslianya    diduga    sagu    berasal    dari    daerah    Maluku    dan

Irian   Jaya.     (Flach,    In   Tan    1977),    menyatakan   penyebaran

sagu  hanya  terbatas  di  Asia  Tenggara.

Negara-negara     produsen     sagu     yang     sudah     dikenal

har.yala+hL    Indonesia,    Malaysia    dan    Papua    New   Guinea.    Sagu

di     negara     tersebut      tampaknya     masih     terbatas     untuk

memenuhi   kebutuhan   dalam  negeri   saja.



Berdasarkan    informasi   bahwa   Jepang   pernah   meiakukan

inport     tepung     sagu     sekitar    20.000     ton     yang    digunakan

sebagai   bahan   dasar   produksi   glukosa,    sirup   berfruktosa

tinggi,   sorbitol  dan  sebagainya.

Secara   komersial  dikenal   tiga  jenis  sagu,   yaitu  sagu

Jhur    (Metroxylon silvester,    MART),    sagu   Tuni (Metroxylon

rumphii,   MART)    dan   sagu  Molat    (Metroxylon   §±g±±a,    ROTTB).

Sampai   sekarang   pemanfaatan   sagu   di    Indonesia   pada

umumnya   masih   dalam   bentuk   pangan   tradisional,    misalnya

dikc`msumsi     sebagai     bahan     makanan     pokok     dalam     bentuk

papeda .

Di      samping      sebagai      makanan      pokok,       sagu      juga

dikomsumsi      sebagai      makanan      pendamping      seperti      sagu

lempeng,   amali,   bagea,   dan  lain-lain.

Di        Indonesia       peranan        sagu       sangat       mendukung

pelaksanaan     Inpres     No.      20     tahun     1979     tentang     usaha

diversifikas   pangan,    sebab   sagu   di   Indonesia,   di   samping

potnsi   produksinya   tinggi,   sagu   berpeluag   besar   di   pakai

sebaga   makanan   yang   disukai   masyarakat.    Dengan   teknologi

pangan   yang   tinggi   sagu  mer.`.ungkinkan   sebagai   bahan   pangan

yang   lezat   dan   bergizi   tinggi.    (Rumalatu,   F.,1985).
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MengingatL.    bahwa    kandungan    kalori    sagu    relatif    sama

dengan    kalori    jagung    kering    atau    beras    giling,    bahkan

dinyatakan    jauh    lebih    tinggi    dibanding   dengan    ubi    kayu

atau   kentang,   maka   sagu   adalah   salah   sau   komuditi   pangan

yang    dapat    menjawab     tantangan    di    bidang    pangan    pada

pelita  V  dan  VI,   dimana  diperkirakan  menjelang   tahun   2000

Indonesia   harus   mampu   menyediakan   pangan   yang   cukup    zat

gizi    dan    terbeli    oleh    sekitar     ±     230    juta    penduduk.

Kebutuhan   bahan   pangan   efektif   pada   tahun-tahun   tersebut

diperkirakan    sa.Iigat    beccir,     yaitu    3ekitar    48    juta    ton

bahan    pangan    eku_i.valen    beras     (Inspeksi    Dinas    Pertanian

Rakyat   Daerah  Tingkat   I   Maluku,1979).

Sagu  di  nasa   yang  akan  datang  berpeluang  besar  dalam

hal    industri   bahan    pangan    sehingga   menghasilkan    tepung

sagu    yang    menyerupai     tepung    tapicka,     industri    makanan

ternak    berupa     ampas    yang    terdapat    pada    empulur    yang

berguna  memacu   perkembangan   ternak.    Pongsapan   dkk,1985),

bahan  energi  dan  industri   lainnya.

Sehubungan     dengan     semakin     meningkatnya      kebutuhan

masyarakat   akan   pangan   dan   semakin   besarnya   peluang   sagu

dalam    hal     industri    bahan    pangan    maka    perlu    dilakukan

penelitian  mengenai   sagu   di   kecamatan  Lamasi.
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T!]juari  Dari  F`egur±aar]

Penelitian    ini    bertujua.-I    urituk    melngc-tahui    Pots.ri=`i

r~erigertoangari     dart     pembudida.y'aari     tariaman     sagu.   di     clesa

Sangtandung .

Hasil   penelitian   ini   diharapkan   dapat   menjadi   bahan

informasi    bagi    pengembangan    budidaya    tanaman    sagu    dan

sebagai  bahan  perbandingan  untuk  penelitian  berikutnya.
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TINdAUAN   PUSTAKA

torfol ±Sa

Tanaman      sagu      termasuk      famili.     palineae,       banyak

menghasilkan      tepung      karbohidrat       (Flach,       1977).       Sagu

mempunyai          tanda-tanda         morfologi          seperti         Aren,

perbedaannya   Aren    tidak   merr.bentuk    rumpun    sedangkan    sagu

membentuk   rumpun.    Batang   Aren   hampir   seluruhnya   diliputi

ijuk    hitam,     sedang    sagu    hanya    mempunyai     sedikit     ijuk

hitam     yang     terdapat     pada     pinggiran     pelepah     daunnya

sehingga   batang    sagu    tampak   jelas,    mirip   pohon   pinang.

Satu  rumpun  sagu  rata-rata  terdapat   1-8  batang,   yang  pada

setiap   pangkal   batang   tumbuh   5-7   batang   anakan    (Tan   Hong

Ton,1982).

Batang   sagu   merupakan   silinder   yang   berfungsi   untuk

mengakumulasi/menumpuk     karbohidrat.     Tinggi    batang     sagu

dari  permukaan  tanah  sampai  pangkal  bunga  berkisar  antara

10-15     in,      dengan     diameter     batang     pada     bagian     bawah

mencapai   35-50   cm.

Pada    waktu    panen    batang    sagu    bisa    mencapai    berat

1   ton,    dimana   ±      20%   empulur   mengandung   tepung,    sehingga

5



1    pohon    sagu    mampu   menghasilkan    150-300    Kg    tepung    sagu

basah .

Sagu     berakar     serabut     dengan     jumlah     yang     besar,

sehingga   sagu   dapat   menyesuakari   diri   pada   lahan   yang   air

tanahnya  an  aerobik.

Daun    agu   berbentuk   memanjang    lanset     (1anceolotus),

agak   lebar  dan  berinduk  tulang  daun  di   tengah.   Bertangkai

daun,     dimana    antara    pangkal    daun    dengan     lembar    daun

terdapat   ruas  yang  mudah  dipatahkan   (Flach,   1977) .

Bunga     sagu    berbeiiLuk     rangkaian    yang     keluar    pada

ujung   batang,    dengan   didahului   adanya   tanda   mengecilnya

daun   bendera.    Sagu   mulai   berbunga   pada   umur   8-15    tahun

tergantung  pada  kondisi  tanah,   tinggi  tempat  dan  varietas

(Flach,1977).

Ekologi  Tanamin  Sagu

Sagu     dapat     tumbuh     di     semua     hutan     hujan     daerah

khatulistiwa,     di     daerah     rendah     tepi     pantai     dan     di

sepanjang   aliran   sungai   pada   garis   lintang   antara   19°   LU

sampai    loo        LS,     elevasi    300    in   -    700    in   dari    permukaan

laut,    dan   curah   hujan   ±   2000   mm/tahun.    Suhu   udara   yang
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diperlukan     tanaman     sagu     berkisar     antara     24     -     30°     C

(Flach,1977).

Peranar.

Sagu   sebagai   salah   satu   sLizhoer   karboLh^idrat   LT,cmiliki

peranan      yaLng      sangat      penting      pada      berbagai      bidang,

meskipuri    pada    saat    ini    peranan    sagu    masih    berkembang

secara  tradisional.

Berdasarkan   analisa      sagu   mengandung   0,13%   protein,

0,]0%    lemak,     0,16%    abu    dan    78,16%    karbohidrat    sehingga

tepung     sagu     dipergunakan     ntuk     beberapa     macam     bahan

makanan,   di   samping  itu   sagu  juga  dipakai  untuk   keperluan

tekstil   (Balai   Penelitian  Kimia,   th,1984/1985).

Selain    dapat    dijadikan    sebagai    bahan    makanan    dan

untuk   keperluan   tekstil,   tanaman   sagu  mempunyai   kemampuan

untuk   mengendalikan   banjir   dan    mempunyai    potensi    dalam

menjaga    pencemaran     air     akibat     limbah     pabrik     ataupun

lintoah   sampah  perkotaan.

Pelarutan    tanah   dari    suatu   perkebunan    sagu    diduga

minimal,      dapat     dipersamakan     dengan     hutan     primer     dan

menimbulkan     kurang     lumpur    daripada     tanaman    perkebunan

lain.    (Inspeksi   Dinas   Pertanian   Tanaman   Pangan,1979).
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Poter.si   Pert.gcz¥tT+ar!g.=.=   Tar.a:=ari  Sag:I

DalarT``    Per:gerT\bL=_rigan     =u=.tu     jeris     t=r:=r:i=r:     Tji      TrtT::r`r.,=.=<:

pert.deL:atar}   yarig   dipergunakan   adalah  pender.atan   gizi   yaitu

suatu  pengembangan   yang   dilakukan  dimana  dalam  satu   usaha

tani    terdiri    dari    berbagai    jenis    usaha    yang    terdapat

dalam  satu  unit  produksi.

Sedangkan     dalam    pemgembangan     sagu     sebdgai     sumber

karbohidrat   digunakan   pendekatan   menu   dimana   dalam   satu

usaha   tani   hanya   terdiri   dari   satu   jenis   usaha   terdapat

dalam  satu  unit  plc;d`jiksi.

Menurut    Budhi    Harsanto       P,     (1986)    bahwa   dari    segi

budidaya      sagu      memiliki      sifst-sifst      baik      sehingga

mempunyai    potensi    untuk    dikembangkan.     Si fat-si fat    baik

tersebut  sebagai  berikut   :

-    Potensi  produksinya  tinggi

-    Dapat  tumbuh  dan  berproduksi  pada  daerah  rawa

-     Tidak  memerlukan  modal   yang  besar

-     Keragaman  genetiknya     besar

-    Mempunyai   potensi   menstabilisasi    iklim,    terutama   `oila

populasinya   luas,   dan

-     Tanaman   sagu   tidak  mudah  diserang   hama   dan  patogen.
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BAHAN   DAN  METODE

at  dan  Wakti]

Prakte}:   Laparig   ini   dilaksanakan   cli   Kecamatan   Lamasi,

Kabupaten    Luwu,     yang    berlangsung    dari    Oktober    sampai

Desember   2000.

Bahan  dan  Alat

Bahan   dan   alat   yang   digunakan   adalah   data   sekunder

dan  alat  tulis  menulis.

ifetode  P§la!:=.=.r.===.

Metocle    pra.L'.te.Lr.    Iapap.g    `j,,7arr9    c±i.9`d.r.`.a:I:ar}

survey  `j,7ait`|  mengumpulkan  data  yang  diperoleh  dari   kantor

Dinas   Pertanian   Kec.   Lamasi   Kabupaten     Luwu.

Dalam   praktek    lapang    ini    dilakukan    pengumpulari    data

berupa   :   Data  sekunder  yang  diperlukan   :

-    Jenis   sagu  yang  diusahakan

-     Jumlah  tanaman  belum  menghasilkan

-    Jumlah  tanaman  rusak

-     Jumlah   tanaman  yang  berproduksi

-     Jumlah  produksi

-    Jumlah  petani

9



I     Pendapatan  yang  diperoleh  petani

-     Curah   hujan

-     Tlpe   Iklim

-    Topograf i

-    Jenis  tanah  dan

-     Luas  wilayah

10



KEADaAN  UMUM  wllAyAH

Letak  :f;=.-agrafi  Dan  a5ministasi

L'jas   kccaLTLata.n,   Lazr.asi    ktlrang   lebi,h,   505,74    kzTL2   adalah

salah    satu    kecamatan    di    kabupaten    Luwu    yang    terleta:x:

kurang   .1_ebih   20   -   40   kin  dari   ibu   kota   kecamatan   dan   329,

90   kin  dari   ibu   kota   kabupaten.

Topografi   pada   umumnya   datar   sampai   berbukit   dengan

ketinggian  tempat   1000  in  diatas  permukaan   laut.   Topografi

ini   mempengaruhi    perkembangan   tanah,    juga    secara    tidak

larigsung   berperan   dalam   pengembangan   profil    tanah    yang

berguna  untuk  pertumbuhan  tanaman   (Pairunan  dkk,   1985) .

Kecamatan  Lamasi  berbatasan  dengan   :

-    Sebelah  utara   kecamatan  Sabbang

-     Sebelah  selatan   kecamatan  Walenrang

-     Sebelah   timur   kecamatan  Malangke

-    Sebelah  barat   kabupaten  Tator

Kecamatan  Lamasi  terdiri  dari  25  desa  yait`|   :

1.  Desa   Pongko

2.  Desa   Salotubuh

3.  Desa   Salulono

4.  Desa   Marabuana
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5.  Desa   Siteba

6.  Desa   Buntu   Awo'

7.      Desa   Bosso'

8.     Desa   Bolong

9.     Desa  Sangtandung

10.   Desa   Padang   Kalua'

11.   Desa   Pong   Samelung

12.   Desa   To'    Po'ngo

13.   Desa  Awo'   Gading

:i4.   Desa   Salu   Jambu

15.  Deas  Seriti

16.   Desa   Lamasi

17.   Desa  Wiwitan

18.   Desa   Lempe   Pasang

19.   Desa   Salu   Pac

20.   Desa  Setia   Rejo

21.   Desa  To'lemo

22.   Desa   Lamasi   Hulu

23.   Desa   Pelalan

24.   Desa   Se'pon

25.    Desa   Lempe

12



Keadaan  I'icliffi  Dan  Tariari

Ik] im     rr,c\.r`jp=kL-.rt      :,31:+,      s3tij      s`y>ar=t      i,7 ..-. rig     ..jib:-:.tt:+il.:=:I;

OleLhi          tar;arr`ar,.           I kl iTT`.         dapat          berperi.9aruhL          t erLh.adap

pertumbuhan     mulai     dari     bibit     ditanam     sampai      panen

(Tadjang,     1989).     Berdasarkan    data     curah     hujan     setiap

tahun   kecamatan   Lamasi   adalah   rata-rata   2500   -   4000   in/th

dan   kisaran  udara  antara   9,869   (Anonim  2000)  .

Lahan   sagu   dikecamatan   lamasi   umumnya   adalah   daerah

rawa.   Adapun  jenis  tanah  yang  dijumpai  di   kecamtan  I,amasi

adalar.   Iiat   kunii-iu   kec.oklatar.  dengan   PH   5,5   -6,5.

Penggunaan    lahan    usaha    tani    berdasarkan    komuditi

yang  diusahakan  oleh  petani   pada   dasarnya  dibagi   dalam  3

kelompok    yaitu     lahan    peruntukan     tanaman     hortikultura

(tegalan),      tanah     pertanaman     padi      (sawah)      dan     untuk

tanaman   tahunan    (kebun).    Selain   itu   masih   terdapat   satu

jenis   lahan   yaitu   lahan   pekarangan,    lahan   tersebut   pada

umumnya   ditanami   hortikultura   dan   tanaman   tahunan,    (Ambo

Ala   dkk,    1994)  .

Keadaa.ch.  E;a.id`ddtjk

ij iiITiiai-1        peri`|u\3_`ii i:        s € iu i--Li iiri-y-a        `= 1         i:€ c,:^tlL;i I ill`i        u;jl{.L;i :i :i

adaiaiLi    £5.0€3    ji-w-a,     -y-arig    te.rdiri    atas    pria    22.684     ji-w-a
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dan   wanita   22.360   jiwa   dengan   jumlah   kepala   keluarga   9869

penduduk   tersebut  menyebar  di   25  desa.

PRASARAbLa.  PRODUKS I   DAB+-  PEREUt]-u-rv-Gait:

Prasara=.i  ?==±=±_-i

-----+- a 1 J. ¥ a 1- diperl`dkan         `dnt`dk

penyediaan       sarana      prod'dksi       seperti       bibit ,       p`dp'dk,

pestisida  dan  alat-alat  pemberantasan  hama  dan  penyakit.

if_ras arena  Et=LZI`±i=.±=±-.gan

T]c`rhnbungan       rr\Lerupa ken       prasa rana       :,'ai ig       memegang

peranan    penting    untuk    kelancaran    sarana    produksi    dan

tataniaga   hasil    pertanian.    Tersedianya    jalan    dan    alat

angkutan   mempercepat    sirkulasi    huburigan   desa,    kecamatan

dan    kota.    Dengan   adanya   hubungan   yang   balk   oleh   petani

dengan  pihak  luar   khususnya  pedagang  hasil  pertanian  maka

petani    dapat   menentu}.'an   penjualan    hasil    pertanian    yang

lebih  tinggi.

Dikecamatan    Lamasi    terdapat    prasarana    perhubungan

berupa    jalan    dan    jembatan    yang   menghubungkan    desa    satu

dengan   desa    lainnya.    Fasilitas   perhubungan   yang    ada   di

kecamatan  ini  disajikan  pada  tabel   1.
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Tabel  1.   Fas±Iitas  pe=fuib:iingan  cl±  kec:amatan  Lamas±,   2000.

NO Status  Jalan Panjang    (kin) Jembatan

1 Jalan  Propinsi 17. 1    (beton)

2 Jalan 10 Tanah

Kecamatan ( Pengerasan )

Sumber   :   Kantor   Kecamatan   Lamasi,   2000

BASIL  DAN  prmAHASAN

Basil

Berdasarkari      topografi      wilayah      kecamatan      Lamasi

dengan   melihat    rata-rata    curah    hujan    2500-4000   mm/thn,

jenis   tanah,    suhu   udara   dan   syarat   tumbuh   tanaman   sagu,

maka        kecamatan        Lamasi        mempunyai        potensi        untuk

pengembangan   tanaman   sagu.

3ulab besa

Kabupaten   Luwu       merupakan    kabupaten   penghasil    sagu

di     Sulawesi     Selatan.      Demikian     pula     dengan     kecamatan

Lamasi   terdapat   beberapa   desa   yang   memilki   tanaman   sagu.

Adapun     desa     yang     memiliki/menanam     sagu     di      kecamatan

Lamasi  disajikan  pada  tabel   2.
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Tabel  2.     Rata-rata    Desa    Yang   Mch±I±k±/Itenanam   Tanaman
Saga  di  Kecamatan  IBamas±,   2000.

NO

Jumlah  desa D6sa   Yang  Memiliki I      MDeems±a] ±Yka±ngTaTn±admaakiSagu
di   KecamatanLamasl Tanaman   Sagu

n % n %

1 25 15 60 10 40

Sumber   ..   Kantor  Kecamatan   Lamasi,   2000

Pac]`a   label   di   atas   terlihat   bahwa   sebanyak   60%   desa

yang    memiliki     tanaman     sagu     dan     40%     desa     yai`ig     tidak

memilki   tanaman  sagu.

Jrtys  Sagra

Palma   sagu    (Adroxylon.    Sp)    digolongkan   menjadi   dua

yaitu        palma        sagu        yang        herbunga/berbuah        sekali

(Hapaxanthic)       dan   palma   sagu   yang   berbunga/berbuah   dua

kali  atau  lebih   (biconanthic).

Jenis   sagu   yang   terdapat   di   Kecamatan   Lamasi   adalah

dari   jenis   hapaxanthic.   Adapun   jenis   sagu   yang   terdapat

di   kecamatan  Lamasi  disajikan  pada  tabel   3.
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Tabel  3.    Rata-rata  3en±s  Saga  yang  terda:pat  cl±  Kecamatan
Launsi,   2000

NO Sp
•J-umlah   Desa

N %

1 Molat 10 66,6

2 Tuni 4 26,6

3 Jhur 1 6'6

Sumber   :   Analisa  Data   Primer,   2000

Pada  tabel  di   atas   terlihat   bahwa   10  desa  atau   66,6%

menanam   sag   jenis   mojat,    4   d.esa   rr.cnaricm   jenis   tuni   dan   1

desa  menanam  jenis  jhur   .

dtzzzilah   Ta_r±a_TDa_z=

Junlah      tanaman      dalam      suatu      areal       pertanaman

ditentukan   oleh    jarak   tanam.    Semakin   besar   jarak   tanam

yang  digunak.an  maka   jumlah  tanaman  yang  terdapat  di  areal

pertanaman   semakin   sedikit   dan   sebaliknya.   Adapun   jumlah

tanaman   yang   terdapat   di   Kecamatan   Lamasi   disajikan   pada

tabel   4.
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Tabel  4.     Rata-rata    31mlah    Tanaman   Belum   menghas±1kan,
Tanaman    menghas±1kan     dan     Tanaman     Rusak     di
Kecamatan  Lamasi.,   2000.

NO Jumlah

Jumlah  Tanaman Tanaman Tanaman
Belum Menghas i i kan Rusak

Menghasilkan (TM) (TR)
Tanaman ( T BM )

n % n % n %

1 21, 73 19, 89 89' 23 1,88 8,65 0'13 0,59

Sumber   :   Analisa  Data   Primer,   2000

Pada    tabel    di    atas    terlihat    bahwa    19,89    tanaman

belum    menghasilkan,      atau     sekitar     90,15%     dari     jumlah

tanaman   yang   ada,    1,88   tanaman   Menghasilkan   atau   sekitar

8,65%   dari   tanaman  yang   ada  dan   hanya   0,13   jumlah  tanaman

yang   rusak   atau    kurang   lebih    2,10%    dari    jumlah    tanaman

yang  ada.

3ulih Prodcks±

Pada   tanaman   sagu   hasil   utama   yang   dipungut   adalah

empulur   yang   berada   di   dalam   batang   sagu.    Sasaran   akhir

panen     sagu     adalah     tepung     saau     yari+g     terdapat     dalam

empulur.    Adapun    produksi    tepung    sagu    yang    diambil    dari

suatu    areal    perkebunan    yang    beium    diketahui,     sedangkan

hasil   sagu  yang  tumbuh   secara   liar  masih  bervariasi.
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Hasil   survey   mengenai   produksi   sagu   yang   dihasilkan

di   kecamatan  Lamasi   disajikan  pada   tabel   5.

Tabel  5.    Rate-rata    Produks±    Yang   D±peroleb. PetazL±    cli
Kecamatan  Lamas±,  2000

NO
JumlahProduksi Jumlah  Desa

n a
Kg/Ha •

1 100-2000 5 33'3

2 2100-4000 5 33,3

3 4100-6000 3 20,0

'45 I     61oo-8ooo 1 6'36,3

8100-10000 1

Sumber   :   Analisa  daca  Primer,   2000

Pada   tabel   di    atas    ada    5    atau    sekitar   33,3%   desa

mencapai     produksi     100-2000     kg     sagu,      5     desa    mencapai

produksi     2001-4000     kg     sagu,     3    desa    atau     sekitar    20%

mencapai   produksi   4100-6000   kg   sagu,1   atau   sekitar   6,3%

desa    mencapai     produksi     6100-8000     kg     sagu    dan     1     desa

mencapai   produksi  di   atas   8100   kg   sagu.

01mlah  Petani.

Tanaman   sagu  yang   berada  di   kecamatan   Lamasi   ditanam

hanya    sebagai    tanaman    sampingan    bahkan    ada    yang    tumbuh
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secara      liar,       sehingga      masih      sedikit      petani       yang

menanamnya.   Adapun   rata-rata   petani   yang  memiliki   tanaman

sagu  disajikan  pada  tabel   6.

Tabel  6.     Ezata-_-a+.a  Pete#n=ri  ¥a=g  ±fem±I±±±  Tan.azzian  Sagii  d±
Kecamatan  ltamas±,   2000

Sumber   :   Analisa  Data  Plimer,   2000
Ka.   Ur.   Bangdes

Pada    tabel    di    atas    terlihat    bahwa    sebanyak    atau

sekitar   20%   desa   yang  memilki   10-20   orang   petani   sagu,    6

atau   sekitar   40%   desa   yang   memiliki    20-30   orang   petani

sagu,    dan    6    atau    40%    desa    yang    memiliki        31-40    orang

petani  sagu.

Pen_A_a_z?a_tanpetan±

Sagii   di    .L'.ecazT\:atari   Larri.asi   ilzTiijmnya   di   pasar+.art   dep.ga.ri

cara   in.embilr`.gkiis   dengan   rp.enggiiri.akar\.   daijri.   dari    tanarp.art.    itij

sendiri.      Yar`.g      disebut      t7_7z77.a.T2g.      .A_dapilr`.     pendapatazi.      yap.g
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diperoleh     petani     di     kecamatan     lamasi     disajikan     pada

tabel   7.

Tabel  7.    Rata-rata  Pezrda:patan   Yang   D±peroleb   Petani.   d±
Kecamacan  Lamas±,   2000

NO
Pendapatan  Petani Jumlah  Desa

Juta    (Rp.) n %

1 0,0   -2'0 4 33,3

2 2,1   -4,0 6 40,0

3 4'1   -6,0 2 13,3

4 I              6'1   -8'0 1 6,6

5 8,1   -10'0 1 6'6

Sumber   :   Analisa  Data   Primer,2000

Pada   tabel   di   atas   terlihat   bahwa   ada   4   desa   atau

33,3%   petani   yang   memperoleh   pendapatan    0,0    -2,0    juta

rupiah,    6  desa   atau   40,0%   merr.,peroleh  pendapatan   2,1   -4,0

juta      rupiah,      2      desa      atau      13,3%      petani      memperoleh

pendapatan   4,1.-6,0   juta   rupiah,1   desa   atau   6,6%   petani

memperoleh   pendapatan    6,1    -8,0    juta   rupiah   dan    1    desa

atau    6,6%    petani    memperoleh    pendapatan    8,1    -10,0    juta

rupiah.
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pEnermsEN

3ulah Desa

Kecamatan   Lamasi   terdiri   dari   25   desa,    15   atau   60%

desa   di   antaranya   memiliki   tanaman   sagu   dan   sebanyak   10

atau      40%      desa      yang      tidak      memiliki      tanaman      sagu.

Berdasarkar,   hasi]    survey   yang   diperoleh   Kecamatan   Lamasi

memiliki   rata-rata   curah   hujan   2500   -   4000   mm/thn.    Jenis

tanah    liat    kuning    kecoklatan    sehingga    kecamatan    Lamasi

cocc`Lr     untuk     pengembangan     tanaman     sagu.      Menurut     Budi

Harsanto       (1986)      pertumbuhan      sagu      yang      bai._k      umumnya

dijumpai  pada  tanah  liat   kuning  coklat  atau  hitam,   dengan

curah  hujan  antara  2000-4000  mm/thn.

3en±s_ Sagr

Ada  5  varietas  sagu  yang  memiliki  arti  ekonomis  yang

penting.   Kelima  varietas  sagu  tersebut  adalah   sagu  Molat,

sagu    Tuni,     sagu    Jhur,     sagu    Makan    Aru    dan    sagu    rotan.

Diantara   kelima  varietas   tersebut   ada   tiga   varietas   yang

terdapat     di     kecamatan     Lamasi,      dimana     varietas     yang

terbanyak  adalah  Molat   terdapat   di   10   desa.   Kemudian   sagu

tuni    terdapat   di    4   desa   dan    1   desa   menanam   sagu    jhur.

Sagu    tuni    dan    Molat    enak    rasanya    dibanding    sagu    jhur.
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Sedangkan_     sagu     Jhur     tumbuh     lebih     kuat.      (Rumalatu     F,

1985)  .

dlzmlah  ra_n_amen

-    Ta=±aman  Belim .Oengbasi.Itan

Banyaknya   tanaman   dalam   suatu   areal   pertanian    sangat

memper`garuhi   pert.-.umbuhan   dan   perkembangan    tanaman    itu

sendiri.     Jumlah    tanaman    yang    belum    in.enghasilkan    di

kecamatan    I,amasi   masih    kurang.    Menurut    Indrawanto.    R

(1983)      bahwa     jumlah     tanaman     perhektar     adalah     204

tanaman    del,aan    jcirak    tanam    7m    x    7m.     sedang    menurut

Foster   menyatakan   bahwa   populasi    sagu   mempunyai    efek

menstabilisasi   iklim   bila   populasinya   luas,    sagu   juga

memiliki     kemampuan     untuk     membersihkan     air     buangan

industri  dan  air  buangan  masyarakat   kota.

-     TE_±.±±a±a±  1&ezidyhas±Ikazi

Demikian     halnya     tanaman     menghasilkan     di     Kecamatan

Lamasi    masih    kurang,     disebabkan    tanaman    sagu    hanya

dijadikan   sebagai    tanaman    sampingan   yang   tumbuh    liar

dan    belum    diterapkannya    teknik    bercocok    tanam    yang

tepat    oleh    petani    misalnya    pemberian    pupuk,     karena

eksploitasi    yang    terus    menerus    selama    bertahun-tahun
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akan    menguras     unsur    hara     dari     dalam    tanah     (Flach,

1984).    Menurut    Flach     (1980).     menyatakan    dalam    satu    Ha

bertanaman     sagu     dc±pat     menghasilkan     25     pohon     masak

tebang  pertahun   dengan   produksi   rata-rata   pertahun   100

kg  sagu  tepung.

-     razl?maar!  Rtzsa*

Keadaan          i kl im          mempengaruhi          pertumbuhan          dan

perkembangan    tanaman.    Hasil    survey   menunjukkan    bahwa

iklim    di     lokasi     penelitian     sangat     mendukung     bagi

perttlmbuhan     dan     perkembangan     tanaman     sagu     sob.ingga

jumlah   tanaman   rusak   sangat   sedikit.   Menurut   Tang   Hong

Tong   (1982)   bahwa   tanaman   sagu   tahan   terhadap   serangan

hama.      Dan      penyakit,       dan      dari      segi      lingkungan.

(ekologi).    Untuk   pertumbuhan   dan   produksi   dengan   balk

di       Indonesia       sangat      mendukung       karena       Inclonesia

merupakan  daerah  asal  tanaman  sagu.

31mlab  P±odii3c5i

Pej:.:w:il~aan      basil       }rang      paling      bail:      dari      paling

mendekati   kenyataan   pada   kondisi   liar   dengan   produksi   40

-   60   batang/HA,   dengan   jumlah  e.,ipulur   1   ton/batang.   Hasil

survey   ya.ng   diperoleh   menunjukkan   bahwa   produksi   tanaman

rata-rata   perbatang    adalah    1,59    ton,    dimana    dilaporkan
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bahwa   1   batang   poh3n   sagu   dapat   menghasilkan   500   -   600   kg

sagu   basah    (P.  .Budi   Harsanto,1986).

Jlmlab,,  Petafil±

T5f±aiTian   sag.a   -y-arig   berada   di   J{ecamatan   Ijamasi   timumnya

merupakan     tanaman     liar     sehingga    petani     yang    memiliki

tans.man     tersebut    masih     kurang.     Kurarignya    petani     yang

menanam     sagu     disebabkan     masih      kurangnya      pengetahuan

masyarakat      akan      kegunaan/manfaat      dari      tanaman      sagu

tersebut.     Menurut    Muller     (1976)     Tepung     sagu    mempunyai

kandungan   karbohidrat   yang   tinggi,   dan   ampas   dari   batang

sagu   sangat   baik   untuk   dijadikan   makanan   ternak.    Selain

itu     sagu  di  nasa  yang  akan  datang  berpeluang  besar  dalam

ha:I.   indiistri   bahaii  pangan,    indu3tri   rrLakaiian   ternak,   bahan

energi  dan   industri   lainnya.    (P.   Budi  Harsanto,   1986) .

Pe!!d±paE tazi  Petani

Hasil     survey    rrLen'drljtikkan     bah.w'a     pendapatari     petat-Li

sagu    di    Kecamatan    Lamasi    rata-rata    Rp.     1.329.787    dalam

setiap    1,88    batang    sagu    di    dalam    1    ha    tanaman    sagu

menghasilkan      25      batang      sagu      menghasilkan       (P.       Budi

Harsanto,       1986).      Yang      berarti      bahwa      sagu      mempunyai

prospek       yarig       cerah       dan       sangat       potensial       untuk

dikembangkan   di   Kecamatan   Lamasi.
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KESIRE?.rL±^_`?   P=±=`.?   g:=atp=±=¥

Kesrfe-ula=

Berdasarka.n.  I.`asil  yang  diperoleh  dari  penelitian   ini

maka  dapat  dibuat   kesimpu]an   :

-     Terdapat   60%   desa  yang  memiliki   tanaman   sagu

-    Varietas    sagu    yang    ditanam    umumnya    adalah    varietas

molat   karena  rasanya  enak

-     Tanaman     sagu    yang    ada    di     Kecamatan     Lamasi     umumnya

tumbuh     secara     liar     dan     hanya     dijadikan     komuditi

sampingan

-    Dengan    cukup    memuaskannya    pendapatan    yang    diperoleh

petani   sagu   maka   kecamatan   Lamasi    sangat   cocok   untuk

pengembangan   komoditi   sagu   dan   dapat   dijadikan   sebagai

komuditi  utama.

Sa=an

Untuk    lebih    meningkatkan    pendapatan    petani     sagu,

sebaiknya     petani      diberikan      penyuluhan      akan     manfaat

tanaman     sagu     sehingga     komuditi     sagu     dapat     dijadikan

sebagai   komuditi  utama.
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Tabel   Laapiran   1.   Data   Desa   Yaz\g  Meril±k±   T3_-a_3\a±an_   Saga

Dan     3en±s     Sagii     Yang     D±£anam     D±

Kecamatan  Lamasi

NO I)esa Jenis  Sagu  Yang  di
Tanam

1 Bolong Molat

2 Lamasl Molat

3 Seripi Jhur

4 Bosso Molat

5 Siteba, MolatI

6 Salutubuh Molat

7 Pongsamelung Tuni

8 Padang  Kalua' Molat

9 Pongko Molat

10 Buntu  Awo' Molat

11 Lanasi  Hulu Tuni

12 Awo'   Gading Tuni

13 Marabuana Tuni

14 Salulino Molat

15 Sangtandung Molat
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Tabel  Laap±=azi  2.        Daca     T3_\_r±_3_±±a_r±_     Mengbas±Ikan,      Ta=±a±±±±±=a±

Beltm  ifez]ghasil*az]   daz]   ra_r±±±aa  Rusak
Yang Adz  di  Kecamatan  Lamas±.

NO. Nama   Desa TBM TM TR I
1 Bolong 25 2'25

2I

27, 25

2 Lamasl 30 1,25 31'25

3 Seripi 0'50 0,75 1,25

4 Bosso 30 4'15 36' 15

5 Siteba' 25 3,0 28,0

6 Salutubuh 31 1,25 32,25

`/ Pongsamelung 0,25 0,25 0'50

8 Padang  Kalua' 25 2'25 27'25

9 Pongko 0'30 0'50 0,80

10 Buntu  Awo' 50'25 6'25 56, 50

11 Lamasi   Hulu 0,25 0,25 0,50

12 Awo'   Gading 0'75 0,50 1,25

13 Marabuana 20 1'30 21, 30

14 Salulino 25 1,0 26,0

15 Sangtandung 35 3'0 38, 30

Total 298' 3 28,25 2 328, 55

Keterangan   :     TBM        =  Tanaman  Belum  Menghasilkan

TM           =   Tanamari  Menghasilkan

TR           =   Tanaman   Rusak
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Tabel  1  Laap±=an  3.   Data     glmlab     Peta]Q±     P=odiiks±,      CLErm

Perdapatazi   Yang  D±pe=oleh   Petani   di
Kecama+.an_Lamasi.

NO Jumlah  Petani Produksi Harga/Kg Pendapatan  Petani
( Jiwa ) (ton) ( Rp . ) ( Rp . )

1 25 3' 120 1000 3.120.000

2 36 3'0 1000 3 . 000. 000

3 15 0' 635 1000 635.000

4 38 6' 105 1000 6.105.000

5 35 4,105 1000 4 .105 . 000

6 35 ?,  036I 1000 2.036.000              i351.000

7 25 0'351 1000

8 25 3, 015 1000 3.015.000      -

9 25 0, 525 1000 525.000

10 40 8' 112 1000 8.112.000

11 13 0' 745 1000 745.000

12 12 0' 515 1000 515.000

13 30 2, 075 1000 2 . 075 . 000

14 25 2' 050 1000 2 . 050 . 000

15 34 4' 110 1000 4.110.000

413 95' 499 37 . 691. 000
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Tabel  Lai]qp±=an  5.       G=af±k    airab    Hujan   Bill.anan    Stas±iin
Palopo  Utara   (1991-2000)

Sop.      Okt-      Nov.     Des.     Jan.       Fob.     Mar.      Apr.      Mei       Juni        Juli     Aost

34€


